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ABSTRACT

Background: The province of Bengkulu is prone to earthquakes, tidal waves,
floods, and landslides. The Sepang Bay area in Bengkulu Province has a high risk
of earthquakes and tsunamis because it is near the coast. In this study, the
purpose was to examine the relationship between the quality of life and the
residential environment on earthquake preparedness among residents in Teluk
Sepang Village in Bengkulu's Long Coastal area.
Methods: This is an analytic observational study with a cross-sectional design.
The samples consist of 100 people who are selected using proportional random
sampling. Analyses of the data were conducted using multivariate, univariate, and
bivariate techniques.
Results: Based on the results of the quality of life survey, 82% of respondents
have good quality of life and 18% have poor quality of life. The results of the
survey on the quality of settlements indicate that 78% of respondents said their
settlements were considered good and 22% said they were not. About 68% of
respondents indicated that they were prepared well. There is a significant
relationship between quality of life (p = 0.001; PR = 2.733) and residential
environment (p = 0.021; PR = 2.127) on earthquake preparedness. Quality of life
is the dominant factor associated with earthquake preparedness.
Conclusion: There is a significant correlation between the quality of life and the
residential environment on earthquake preparedness for the community in the
Pantai Panjang Coastal area, Teluk Sepang Village, Bengkulu.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Bengkulu merupakan provinsi rawan gempa bencana, gelombang
pasang, banjir, dan tanah longsor. Salah satu daerah di Propinsi Bengkulu yang
berisiko menghadapi gempa dan tsunami adalah Teluk Sepang karena terletak di
pesisir pantai. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan kualitas
hidup dan lingkungan permukiman, terhadap kesiapsiagaan bencana alam
gempabumi pada masyarakat di wilayah Pesisir Pantai Panjang Kelurahan Teluk
Sepang Bengkulu.
Metode : Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan desain cross-
sectional Jumlah sampel sebanyak 100 orang yang ditentukan secara proporsional
random sampling. Data dianalisis secara analisis Univariat, Bivariat dan
Multivariat.
Hasil: Hasil pengukuran kualitas hidup menunjukkan 82% responden memiliki
kualitas hidup baik dan 18% memiliki kualitas hidup kurang baik, 78% responden
menyatakan lingkungan permukimannya tergolong baik dan 22% diantaranya
menyatakan lingkungan permukimannya kurang baik. Sebanyak 68% responden
memiliki kesiapsiagaan baik. Terdapat hubungan bermakna antara kualitas hidup
(p = 0,001; PR = 2,733) dan lingkungan permukiman (p = 0,021; PR = 2,127)
terhadap kesiapsiagaan bencana alam gempabumi. Kualitas hidup merupakan
faktor dominan yang berhubungan dengan kesiapsiagaan bencana alam
gempabumi.
Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna kualitas hidup dan lingkungan
permukiman terhadap kesiapsiagaan bencana alam gempabumi pada masyarakat
di wilayah Pesisir Pantai Panjang Kelurahan Teluk Sepang Bengkulu.

Kata Kunci : Kualitas Hidup, Lingkungan Permukiman, Kesiapsiagaan
Bencana Gempa bumi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan jalur pertemuan gunung api besar dunia. Kondisi ini 

sebagian merupakan hasil pertemuan 3 (tiga) lempeng tektonik utama, yaitu 

lempeng Indonesia-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik. Pertemuan 

tersebut terletak antara Lempeng Indonesia dan Australia dan Lempeng Eurasia di 

lepas pantai barat Sumatera, selatan Jawa dan Nusa Tenggara, sedangkan 

Lempeng Pasifik terletak di bagian utara pulau Papua dan Halmahera. Daerah ini 

juga umumnya dicirikan oleh adanya lapisan es yang cukup dalam (Amri et al., 

2018). 

Aktivitas tektonik menciptakan rangkaian gunung api (volcanic lakes) di 

sepanjang pulau Sumatera, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi Utara, Maluku, 

dan Papua. Rangkaian Vulkanik Indonesia merupakan bagian dari rangkaian 

gunung berapi di kawasan Asia Pasifik yang biasa dikenal dengan Cincin Api. 

atau Cincin Pasifik. Daerah atau daerah antara lempeng dan punggungan gunung 

api sering disebut sebagai daerah aktif atau leading arch. Patahan aktif dan gempa 

bumi sering terjadi di wilayah ini, misalnya di pantai barat Bukit Barisan, pantai 

selatan Jawa dan pantai utara Papua (Rizaldi, 2020). 

Efek lain dari aktivitas struktural adalah pembentukan patahan. Beberapa 

sesar besar antara lain sesar Semanko di pulau Sumatera, sesar Sorong di Papua 

dan Marc, dan sesar Parcolo di Sulawesi. Sesar Semanko membentang dari utara 

ke selatan di sepanjang pulau Sumatera, dari Aceh ke Teluk Semanka dan 

Lampung (sekitar 2.000 km). Sesar dan aktivitas vulkanik di wilayah Indonesia 

menyediakan banyak sumber daya alam, termasuk kesuburan tanah, serta 

berkontribusi pada pembentukan risiko berbagai jenis bencana. Gempa dan 

tsunami yang terjadi sangat dipengaruhi oleh aktivitas sesar struktural (Amri et 

al., 2018). 
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Menurut data yang dikumpulkan oleh Data Informasi Bencana BNPB 

Indonesia (DIBI), lebih dari 78% (11.648) dari lebih dari 1.800 kejadian bencana 

dari tahun 2005 hingga 2015 adalah hidrometeorologi, sekitar 22%.Hanya (3.810) 

menunjukkan bahwa itu adalah bencana alam. bencana. Geologi. Bencana cluster 

hidrometeorologi meliputi banjir, gelombang ekstrim, kebakaran hutan, 

kekeringan, dan kondisi meteorologi ekstrim. Kelompok bahaya geologi yang 

paling umum adalah gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi dan tanah 

longsor (Deliya, 2015). 

Jumlah bencana pada kedua kategori tersebut relatif meningkat. Jumlah 

bencana akibat faktor geologi tidak terlalu tinggi dibandingkan dengan jumlah 

bencana akibat faktor hidrometeorologi. Namun demikian, bencana geologi 

khususnya gempa bumi dan tsunami telah memberikan dampak yang cukup 

signifikan baik dari segi korban jiwa maupun kerugian ekonomi (BNPB, 2018). 

Gempa bumi merupakan salah satu bencana yan terbesar bagi seluruh umat 

manusia. Berbeda sekali dengan bencana lainnya yang selalu ditandai dengan 

gejala alam yang bersifat mendadak karena adanya gangguan lapisan bumi. 

Gempa bumi yang memiliki pusat gempa dilautan sangat berpotensi sekali 

terjadinya gelombang tsunami (Febriawati, 2020). 

Daerah rawan gempa di Indonesia antara lain: Aceh, Sumatera Utara 

(Simeulue), Sumatera Barat Jambi, Bengkulu, Lampung, Banten Pandeglang, 

Jawa Barat, Bantar Kawung, Yogyakarta, Lasem, Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, 

Kepulauan Aru, Selatan Sulawesi, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Utara, Sangir Talaud, Maluku Utara, Maluku Selatan, Kepala Burung, 

Papua Utara, Jayapura, Nabire, Wamena dan Kalimantan Timur (Fulki, 2011) 

Bengkulu berada di pantai barat Sumatera. Garis pantai negara bagian ini 

berjarak 525 km dan terhubung langsung dengan Samudra Hindia. Secara 

geografis, Bengkulu terletak di antara garis lintang 02°16`03°31` selatan dan 

bujur 101°01` 103°41` timur. Wilayahnya meliputi sembilan paroki, satu kota, 

126 distrik, 148 desa, dan 1.294 desa. Ini mencakup area seluas 19.919,33 

kilometer persegi. Bengkulu terbagi menjadi tiga wilayah geografis: dataran 
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rendah di sepanjang pantai barat, perbukitan tengah, dan wilayah pegunungan 

timur yang berbatasan dengan Jambi dan Sumatera Selatan. Bengkulu juga 

terletak di zona tumbukan aktif dua lempeng struktur, yaitu Lempeng Indo-

Australia dan Lempeng Eurasia (Profil Kota Bengkulu, 2020). 

Merujuk pada kondisi tersebut, Bengkulu merupakan provinsi rawan gempa 

bencana, gelombang pasang, banjir, dan tanah longsor (BPBD, 2020). 4 Juni 2020 

gempa bumi berkekuatan 8 skala Richter menimbulkan bencana paling besar di 

Bengkulu. Krun waktu Januari hingga Febriari 2020, Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) stasiun Geofisika Kepahiang mencatat telah 

terjadi 168 kali gempa yang mengguncang Propinsi Bengkulu (Febriawati, 2017). 

Tujuh tahun setelah gempa itu, tepatnya pada tanggal 12 Sepember 2007, 

gempa berkekuatan 7,9 skala Richter mewaskan 15 orang dan merusak 67.191 

bangunan. September 2018 terjadi 5 kejadian gempa di wilayah Bengkulu dan 

sekitarnya, gembpa terbesar terjadi pada 12 September 2018 dengan skala 5,3 

Richter, dengan lokasi 127 km Barat Daya Manna, Kabupaten Bengkulu Selatan 

(Febriawati, 2020).  

Sebagai daerah yang rawan bencana gempa bumi, masyarakat harus selalu 

waspada terhadap kondisi yang sewaktu-waktu akan dihadapi. Gempa bumi tidak 

dapat diprediksi kejadiannya dengan akurat, sehingga pemahaman akan aksi atau 

manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang harus dilakukan saat 

terjadi gempa bumi sangatlah penting. Persyaratan didalam keselamatan kerja 

mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan kondisi dan keselamatan sarana 

produksi, manusia dan cara kerja. Menurut ILO/WHO, kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) adalah pemajuan, perlindungan, dan peningkatan derajat kesehatan 

yang setinggi-tingginya yang meliputi aspek fisik, mental, dan sosial. UU nomor 

1 tahun 1970 menyatakan bahwa persayaratan kesehatan dan keselamatan kerja 

secara garis besar meliputi, mengendalikan timbulnya kecelakaan, penyakit dan 

kerugian akibat kerja, menerapkan penggunaan alat pelindung diri, 

memperhatikan ergonomis, kesesuaian lingkungan kerja (ILO, 2017). 
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Menurut hasil penelitian Firmansyah, dkk (2013), Berdasarkan analisis 

kerawanan gempa yang diperoleh dari overlay database kerawanan guncangan 

(direct hazard) dan kerawanan tsunami (bahaya berikutnya), kerawanan gempa di 

wilayah kota Bengkulu mencapai 0,144.513 hektar. Kecamatan tersebut 

merupakan bagian dari Kecamatan Kampung Melayu (termasuk Desa Teluk 

Sepang), Gading Sempaka, Sungai Serto, Teluk Segara, Ratu Samban, Ratu 

Agung dan Muarabankafur. Pada daerah rawan gempaan sedang meluas ke 

sebagian kecamatan Celever, Kampung Melayu, Gading Cempaka, Ratu Agung, 

Sungai Serut, Ratu Samban, Muarabankafur, dengan luas 1.849.080 hektar. 

Selanjutnya terdapat empat (4) daerah seismik ringan meliputi wilayah kabupaten 

Selebar, Gading Cempaka, Sungai Serut dan Muara Bengkulu yang memiliki luas 

total 7.426.456 hektar (Firmansyah, 2013). 

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa Teluk Sepang merupakan 

salah satu daerah di Propinsi Bengkulu yang juga beresiko menghadapi gempa 

dan tsunami karena terletak di pesisir pantai. Fenomena yang terjadi tidak 

membuat warga setempat untuk melakukan migrasi kedaerah lain di karenakan 

penduduk setempat merupakan penduduk asli yang telah lama menetap di 

kawasan tersebut, dan sebagaian besar masyarakat bekerja sebagai nelayan dan 

anak buah kapal, hal tersebut membuat mereka tidak bersedia untuk bermigrasi ke 

daerah yang lebih aman (Firmansyah, 2013). 

Propinsi Bengkulu dan wilayahnya merupakan  rawan bencana Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Bengkulu memiliki Visi 

―Menjadi Institusi terdepan untuk mewujudkan Bengkulu siaga bencana 

masyarakat yang siap, tanggap, dan tangguh dalam menghadapi bencana. 

Kesiapsiagaan bencana adalah keadaan dimana tindakan penanggulangan bencana 

dapat dilaksanakan secara menyeluruh, terkoordinasi secara cepat, tepat dan 

efektif. Masyarakat siap, yaitu mereka yang memiliki pengetahuan, kapasitas dan 

keterampilan serta memiliki keberanian untuk bertindak cepat dan tepat dalam 

menghadapi bencana. Komunitas adaptif, yaitu mereka yang merespon dengan 

cepat dan bertindak atas gejala ancaman bencana. Masyarakat tangguh, yaitu 
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masyarakat yang memiliki kemampuan fisik dan psikis dalam menghadapi dan 

menghadapi bencana. 

Salah satu program yang telah dijalankan untuk mencapai Visi tersebut 

dengan mendirikan Desa/Kelurahan Tangguh Bencana yaitu suatu desa atau 

kelurahan yang memiliki kemampuan untuk mengenali ancaman di wilayah 

mereka dan mengatur sumber daya masyarakat untuk mengurangi kerentanan dan 

pada saat yang sama memperkuat kapasitas untuk mengurangi risiko bencana. Di 

Provinsi Bengkulu, khususnya Di Kota Bengkulu Daerah Pesisir Pantai sudah 

terbentuknya Kelurahan Tangguh Bencana Yaitu Kelurahan Teluk Sepang yang 

berbatasan Langsung dengan Samudera Hindia (Pratama, 2017).  

Besarnya resiko dapat dikurangi apabila kualitas hidup masyarakat dalam 

keadaan baik, yaitu kondisi dimana masyarakat berada dalam keadaan sehat 

jasmani maupun rohani, terutama orang-orang dalam kelompok rentan seperti 

wanita hamil, anak-anak, lansia dan penyandang disabilitas. Berdasarkan data 

awal yang di dapat dari Kelurahan teluk sepang sekitar 45% penduduk Kelurahan 

Teluk Sepang berjenis kelamin perempuan dan 17% penduduk adalah anak-anak 

dibawah usia 10 tahun, kedua kelompok masyarakat tersebut merupakan 

kelompok rentan. Melihat kondisi tersebut edukasi mengenai kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana sangat perlu dilakukan khususnya kepada kepala keluarga, 

agar mereka mampu mengarahkan serta memberi perlindungan kepada kelompok 

rentan yang ada dalam keluarga serta lingkungan setempatnya (Martanto, 2016).    

Nurhasanah, et al., (2017), dalam studi mereka tentang hubungan antara 

tingkat depresi dan kualitas hidup. Di lokasi pasca gempa di Kabupaten Sleman, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan tersebut kuat dan berpola negatif, 

artinya semakin tinggi skor depresi maka semakin buruk kualitas hidup. Depresi 

ditandai dengan perasaan sedih, depresi, dan lekas marah. Orang mengalami 

distorsi kognitif seperti kritik diri, rasa bersalah, perasaan tidak berharga, harga 

diri rendah, pesimisme, dan putus asa. Perasaan malas, tidak berdaya, 

keterbelakangan psikomotor, dan penarikan diri dari hubungan sosial. Gangguan 

depresi dapat menurunkan kualitas kerja dan kualitas hidup mereka yang terkena. 
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Valenti et al., (2013) melakukan sebuah studi kualitas hidup korban gempa 

di L‘Aquila Italia menunjukkan bahwa gempa menimbulkan dampak sosial dan 

psikologis pada seluruh komunitas sangat besar. Kurangnya prediktabilitas, 

pengingat kehancuran dan kebutuhan untuk pindah karena kehancuran rumah 

dapat mengakibatkan efek mulai dari keputusasaan hingga masalah kesehatan 

mental yang serius dengan memperburuk reaksi emosional yang terkait dengan 

trauma. Penelitian ini juga menggunakan Skor WHOQOL-BREF dalam 

mengukur kualitas hidup yang hasilnya menunjukkan bahwa kelompok usia yang 

lebih tua dan berpendidikan rendah memiliki skor yang cukup tinggi dalam skor 

QOL pasca trauma. Dan pada kategori usia muda dan menengah tingkat hubungan 

sosial cenderung menurun. Dari keseluruhan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

gempa berdampak pada menurunnya kualitas hidup masyarakat korban gempa. 

Studi selanjutnya dilakukan oleh (Wagle, 2015) mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesiapsiagaan terhadap bencana pada masyarakat Latitpur 

Nepal, yang hasilnya menunjukkan bahwa kelompok masyarakat kelompok usia 

tua, yang mengalami penyakit kronis, orang cacat merupakan kelompok 

masyarakat yang memiliki kesiapsiagaan rendah.  

Gowan, Kirk and Sloan, (2014), menganalisa hubungan kesehatan kualitas 

hidup, kesejahteraan, terhadap kesiapsiagaan bencana, hasilnya menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan secara statistik antara 

kesejahteraan spiritual, kesejahteraan emosional, dan kepuasan hidup terhadap 

kesiapsiagaan bencana. Wulansari (2017), dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa tidak adanya perencanaan kedaruratan, sarana prasarana penanggulangan 

bencana yang belum lengkap, sumber daya manusia yang tidak terlatih dan tidak 

terdapat anggaran dana baik APBD/APBDes akan memperbesar dampak yang 

ditimbulkan dari sebuah bencana.  

Rajendran et al., (2021), dalam Technological advancements in 

occupational health and safety, menyatakan bahwa setiap pekerja mengharapkan 

keselamatan di lingkungan tempat kerja. Setiap organisasi harus mengidentifikasi 

bahaya dan menentukan risiko yang terkait dengannya dan merancang fasilitas 
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untuk mengurangi risiko tersebut. Teknologi memiliki potensi untuk 

menyelesaikan semua masalah yang dihadapi masyarakat. di bidang keselamatan 

dan kesehatan kerja serta berkontribusi dalam mengurangi kecelakaan kerja. 

Beberapa penelitian terkait yang telah diuraikan tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas hidup memiliki hubungan terhadap kesiapsiagaan bencana. Selain 

mempersiapkan kualitas hidup masyarakat, pemerintah Kota Bengkulu berusaha 

untuk mempersiapkan lingkungan permukiman yang disesuaikan dengan keadaan 

Teluk Serpang yang merupakan daerah rawan bencana, pemerintah Kota 

Bengkulu melakukan pembangunan jalur evakuasi pada akhir 2014 yang 

menghubungkan Kelurahan Teluk Sepang dengan Padang Serai, Jalur evakuasi ini 

dibangun dengan dukungan pemerintah pusat melalui Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB). Selain Jalur evakuasi tersebut, pemerintah 

pusat juga membangun shelter atau shelter saat tsunami berupa bangunan empat 

lantai yang menjulang tinggi di antara permukiman penduduk. Sekaligus 

memastikan, berfungsinya jaringan instrumen pemantau, seperti GPS dan 

seismometer (Pratama, 2017).  

Peraturan Daerah nomor 02 tahun 2103 mengenai bangunan gedung telah di 

buat oleh pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah, dalam peraturan tersebut 

dijelaskan beberapa persayarakat yang harus dipenuhi bangunan gedung tempat 

tinggal dan permukiman yang memperhatikan Kesehatan dan Keselatamatan 

Kerja (K3) dan Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) meliputi kekuatan 

bangunan,  pencahayaan, sistem sanitasi air minum, air limbah, serta drainase 

lingkungan (Perda Kab Bengkulu Tengah, 2013). 

Meski telah sering menghadapai bencana, dan pihak pemerintah telah 

memberi edukasi mengenai kesiapsiagaan bencana serta membangun selter 

namun, masyarakat Teluk Sepang belum sepenuhnya memahami dan 

memanfaatkan fasilitas yang telah ada, sehingga setiap terjadi bencana gempa 

korban jiwa dan materi masih terus ada dalam jumlah yang cukup banyak. BNPB 

tahun 2015 telah melakukan kajian yang hasilnya diketahui bahwa tingkat risiko 

gempa bumi di Provinsi Bengkulu adalah 1.828.382 jiwa, kerugian  fisik 
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(bangunan ) senilai Rp. 12.460.145.000.000 dan kerugian ekonomi sebesar Rp. 

5.695.270.000.000  (Amri et al., 2018).  

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar kualitas hidup yang 

terpengaruh. masyarakat dan kualitas permukiman di Teluk Sepang yang kita 

ketahui merupakan daerah rawan gempa, apakah  edukasi yang diberikan, fasilitas 

dan prasarana yang telah disediakan pemerintah, tepat sasaran dan tepat guna 

sehingga masyarakat telah memiliki kesiapsiagaan mengahadapi bencana. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah 

―Bagaimanakah hubungan kualitas hidup dan lingkungan permukiman dengan 

kesiapsiagaan bencana alam gempa bumi pada masyarakat di wilayah pesisir 

pantai panjang Kelurahan Teluk Sepang Bengkulu ?‖.   

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dibagi menjadi 2 tujuan, yaitu: 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan kualitas hidup, lingkungan permukiman, dengan 

kesiapsiagaan terhadap bencana alam gempa bumi setelah di kontrol variabel 

konfounding pada masyarakat di wilayah pesisir pantai panjang Kelurahan Teluk 

Sepang Bengkulu.    

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari Penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis kualitas hidup masyarakat di wilayah pesisir pantai 

panjang Kelurahan Teluk Sepang Bengkulu. 

2. Untuk menganalisis lingkungan permukiman masyarakat  di wilayah pesisir 

pantai panjang Kelurahan Teluk Sepang Bengkulu. 

3. Untuk menganalisis kesiapsiagaan bencana gempa bumi masyarakat  di 

wilayah pesisir pantai panjang Kelurahan Teluk Sepang Bengkulu . 
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4. Untuk menganalisis hubungan kualitas hidup terhadap kesiapsiagaan bencana 

gempa bumi masyarakat di wilayah pesisir pantai panjang Kelurahan Teluk 

Sepang Bengkulu. 

5. Untuk menganalisis hubungan lingkungan permukiman terhadap 

kesiapsiagaan bencana gempa bumi masyarakat di wilayah pesisir pantai 

panjang Kelurahan Teluk Sepang Bengkulu. 

6. Untuk mengetahui faktor dominan yang berhubungan dengan kesiapsiagaan 

bencana gempa bumi masyarakat di wilayah pesisir pantai panjang Kelurahan 

Teluk Sepang Bengkulu. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya dan 

menambah teori-teori baru untuk penelitian yang sejenis. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian 

selanjutnya di lingkungan Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Pemerintah Kota Bengkulu 

Dapat digunakan sebagai informasi dan pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana, khususnya gempa 

bumi. 

3. Bagi Masyarakat 

Dapat menjadi informasi mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana 

khususnya gempa bumi. 
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